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Abstract

Kedung Pacul, Gondangsari Village is one of the villages in Klaten Regency whose regional vegetation consists of
trees, and shrubs. The shaded vegetation conditions are very suitable for overgrown mushroom. However, there is
currently no record of macrofungal exploration in the village and its potential utilization. This study aims to explore
mushroom in Kedung Pacul, Gondangsari Village and present the characteristics of macrofungi. The study used
purposive sampling method covering roadsides, gardens, and around the house yard. Mushroom then performed
macroscopic characteristics with some literature. The results of the research have found as many as 27 species including
Schizophyllum commune, Pycnoporus cinnabarinus, Lentinus spl., Neofavolus sp., Trametes sp., Tyromyces sp.,
Entoloma sp., Gymnopilus sp., Cyathus sp., Lentinus sajor-caju, Daldinia sp., Parasola sp., Lentinus arcularis,
Leucoagaricus sp., Phallus indusiatus, Coprinus sp., Coprinellus sp., Lentinus sp2, Xylaria sp., Tremellodendron sp.,
Chlorophyllum sp., Leucocoprinus spl, Leucocoprinus sp2, Termitomyces sp., Agaricus trisulphuratus, Chlorophyllum
molybdites, and Agaricus sp. Several species are known to have potential as food, medicine, and cosmetics. This article is
the first report on the exploration of mushroom diversity in Kedung Pacul, Gondangsari Village, Klaten Regency.
Mushroom exploration efforts are still needed in the Gondangsari Village area and Klaten Regency..
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Abstrak

Desa Kedung Pacul, Kelurahan Gondangsari merupakan salah satu desa di Kabupaten Klaten yang vegetasi
wilayahnya terdiri dari pepohonan, semak, dan perdu. Kondisi vegetasi yang ternaungi sangat cocok untuk pertumbuhan
jamur. Namun, saat ini belum ada catatan eksplorasi jamur di desa tersebut dan potensi pemanfaatannya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi jamur di Desa Kedung Pacul, Kelurahan Gondangsari dan menyajikan identifikasi
karakter jamur. Penelitian menggunakan metode purposive sampling meliputi kebun, pinggir jalan, dan sekitar
pekarangan rumah. Jamur kemudian diidentifikasi karakteristik makroskopis dengan beberapa literatur. Hasil penelitian
telah ditemukan sebanyak 27 spesies meliputi Schizophyllum commune, Pycnoporus cinnabarinus, Lentinus spl.,
Neofavolus sp., Trametes sp., Tyromyces sp., Entoloma sp., Gymnopilus sp., Cyathus sp., Lentinus sajor-caju, Daldinia
sp., Parasola sp., Lentinus arcularis, Leucoagaricus sp., Phallus indusiatus, Coprinus sp., Coprinellus sp., Lentinus sp2,
Xylaria sp., Tremellodendron sp., Chlorophyllum sp., Leucocoprinus spl, Leucocoprinus sp2, Termitomyces sp.,
Agaricus trisulphuratus, Chlorophyllum molybdites, dan Agaricus sp. Beberapa spesies diketahui memiliki potensi
sebagai bahan pangan, obat, dan kosmetik. Artikel ini merupakan laporan pertama mengenai eksplorasi keragaman jamur
di Desa Kedung Pacul, Kelurahan Gondangsari, Kabupaten Klaten. Upaya eksplorasi jamur masih diperlukan di wilayah
Kelurahan Gondangsari maupun di Kabupaten Klaten.
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PENDAHULUAN

Jamur merupakan cendawan makroskopis
yang dapat dilihat dengan mata telanjang karena
memiliki tubuh buah. Secara taksonomi, jamur
diisi oleh dua filum besar yaitu Ascomycota dan
Basidiomycota (Mueller et al., 2007). Jamur dapat

tumbuh di berbagai tempat atau substrat yang
memenuhi syarat tumbuhnya. Umumnya jamur
ditemukan di atas tanah, menempel pada pohon
baik dahan, batang, dan ranting, serasah, kotoran,
dan lain sebagainya. Jamur berperan penting dalam
kehidupan makhluk hidup sebagai organisme



saprob untuk mendekomposisi materi organik yang
ada di alam. Selain itu, beberapa jamur juga dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan juga obat-
obatan. Jamur yang dimanfaatkan sebagai bahan
pangan antara lain Agaricus bisporus, Lentinus
cajor-saju, Pleurotus ostreatus, selain itu jamur
yang dimanfaatkan sebagai obat di masyarakat
adalah Ganoderma dan Cordyceps (Stamets,
2011).

Kegiatan  eksplorasi  terhadap  jamur
bertujuan untuk mendapatkan keanekaragaman
jamur yang ada di suatu tempat sehingga wilayah
tersebut dapat dikelola menjadi konservasi sumber
daya hayati yang ada di Indonesia. Data tentang
keanekaragaman jamur di Indonesia masih sangat
kurang dan literatur mengenai organisme tersebut
masih terbatas. Kepunahan akibat ulah manusia
akan berdampak juga ke keragaman jamur
tersebut, sehingga perlu adanya upaya eksplorasi
terhadap keragaman di suatu tempat seperti hutan,
pemukiman, dan lain sebagainya.

Desa Kedung Pacul, Kelurahan Gondangsari
yang terletak di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah
memiliki vegetasi yang terdiri dari pepohonan,
semak, dan perdu. Adanya vegetasi menjadikan
desa tersebut memiliki daerah yang ternaungi. Saat
ini, belum ada penelitian mengenai eksplorasi
jamur di  desa tersebut dan  potensi
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pemanfaatannya, padahal wilayah tersebut
mendukung untuk ditumbuhi berbagai macam
jamur.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengeksplorasi jamur atau jamur di Desa Kedung
Pacul, Klaten dan menyediakan pertelaan tubuh
buahnya serta potensi pemanfaatannya.

BAHAN DAN METODE

Eksplorasi jamur di Desa Kedung Pacul,
Kelurahan Gondangsari dilakukan pada bulan
Oktober-November 2021. Suhu lingkungan pada
area observasi jamur 25°C. Alat yang digunakan
pada eksplorasi ini antara lain kertas HVS, kamera,
pisau, dan penggaris. Eksplorasi ini menggunakan
metode purpossive sampling, sampling dengan
tujuan observasi langsung keberadaan jamur yang
mewakili area tersebut (Solle et al., 2018). Jamur
yang ditemukan dideskripsikan bagian-bagiannya
seperti  pileus, stipe, himenofor, dan lain
sebagainya (Putra, 2021a). Hasil deskripsi
kemudian dibandingkan dengan beberapa literatur
seperti The Mushroom Guide and Identifier
(Jordan 2000), The Complete Encyclopedia of
Mushrooms (Keizer 2007), Peterson Field Guide
Mushroom  (McKnight  1987),  Mushroom
Demystified (Arora 1986), dan The Book of Fungi
(Roberts dan Evans, 2011)

Gambar 1. Peta desa dan lokasi pengambilan sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian eksplorasi Jamur di Desa Kedung
Pacul, Kecamatan Juwiring, Klaten diperoleh
sebanyak 23 spesies jamur yang berbeda. Divisi
Basidiomycota ditemukan sebanyak 21 spesies dan
Ascomycota sebanyak 2 spesies (Tabel 1). Jamur
tersebut ditemukan pada habitat yang berbeda-
beda, diantaranya kayu, tanah, dan jerami padi
(Gambar 2). Roberts dan Evans (2011)

menyatakan jika habitat jamur memang umumnya
ditemukan pada tempat yang lembab ataupun
ternaungi. Habitat tersebut umumnya pada kayu,
tanah, serasah dedaunan pada hutan, ladang,
padang rumput, dan lain sebagainya
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Gambar 2. Diagram habitat jamur yang ditemukan
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Tabel 1. Spesies jamur yang ditemukan pada Desa Kedung Pacul, Klaten.

No Spesies Genus Famili Divisi

1 Agaricus sp. Agaricus Agaricaceae Basidiomycota
2 Agaricus trisulphuratus Agaricus Agaricaceae Basidiomycota
3 Chlorophyllum sp. Chlorophyllum Agaricaceae Basidiomycota
4 Chlorophyllum molybdites Chlorophyllum Agaricaceae Basidiomycota
5 Coprinellus sp. Coprinellus Psathyrellaceae Basidiomycota
6 Coprinus sp. Coprinus Agaricaceae Basidiomycota
7 Cyathus sp. Cyathus Nidulariaceae Basidiomycota
8 Entoloma sp. Entoloma Entolomataceae Basidiomycota
9 Gymnopilus sp. Gymnopilus Hymenogastraceae Basidiomycota
10 Lentinus arcularius Lentinus Polyporaceae Basidiomycota
11 Lentinus sajor-caju Lentinus Polyporaceae Basidiomycota
12 Lentinus spl. Lentinus Polyporaceae Basidiomycota
13 Lentinus sp2. Lentinus Polyporaceae Basidiomycota
14 Leucoagaricus sp. Leucoagaricus Agaricaceae Basidiomycota
15 Leucocoprinus spl Leucocoprinus Agaricaceae Basidiomycota
16 Leucocoprinus sp2 Leucocoprinus Agaricaceae Basidiomycota
17 Neofavolus sp. Neofavolus Polyporaceae Basidiomycota
18 Parasola sp. Parasola Psathyrellaceae Basidiomycota
19 Phallus indusiatus Phallus Phallaceae Basidiomycota
20 Pycnoporus cinnabarinus Pycnoporus Polyporaceae Basidiomycota
21 Schizophyllum commune Schizophyllum Schizophyllaceae Basidiomycota
22 Termitomyces sp. Termitomyces Lyophyllaceae Basidiomycota
23 Trametes sp. Trametes Polyporaceae Basidiomycota
24 Tyromyces sp, Tyromyces Polyporaceae Basidiomycota
25 Tremellodendron sp. Tremellodendron Sebacinaceae Basidiomycota
26 Daldinia sp. Daldinia Xylariacaea Ascomycota
27 Xylaria sp. Xylaria Xylariacaea Ascomycota
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Gambar 3. Morfologi Jamur A) S. commune; B) P. cinnabarius; C) Lentinus spl.; D) Lentinus sp2.; E) Neofavolus sp.; F)
Tyromyces sp
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Gambar 4. Morfologi Jamur A) Trametes sp.; B) Entoloma sp.; C) Gymnopilus sp.; D) Cyathus sp.; E) Lentinus cajor-
saju; F) Daldinia sp.
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Gambar 5. Morfologi Jamur A) Parasola sp.; B) L. arcularius; C) Leucoagaricus sp.; D) Phallus indusiatus; E) Coprinus
sp.; F) Coprinellus sp.
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Gambar 6. Morfologi Jamur A) Leucocoprinus spl.; B) Leucocoprinus sp2; C) Xylaria sp.; D) Tremellodendron sp.; E)
Chlorophyllum sp
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Gambar 7. Morfologi Jamur A) Termitomyces sp.; B) A. trisulphuratus; C) C. molybdites sp.; D) Agaricus sp.

1. Schizophyllum commune

Jamur S. commune ditemukan pada batang
kayu yang mati. Jamur ini memiliki pileus
berwarna putih hingga krem dan memiliki margin
atau tepi yang bergerigi. Permukaan tubuh buah
halus dan tekstur tubuh buah lunak. S. commune
memiliki himenofor bertipe gills dan berwarna

krem. Jamur ini memiliki stipe yang pendek yaitu
0,2 sampai 0,5 cm. Diameter pileus bervariasi
yaitu 0,4 sampai 2 cm. S. commune dikenal
sebagai edible mushroom atau tidak berbahaya jika
dikonsumsi oleh manusia, kaya akan P, Mg, K, Se
dan tinggi kandungan serat pangannya (Ghorai et
al., 2009; Dasanayaka dan Wijeyaratne, 2017).



Menurut Razak et al., (2018) jamur S. commune
juga memiliki potensi sumber antioksidan, agen
anti-pigmentasi dan dapat dimanfaatkan sebagai
bahan alami produk kosmetik. Dasanayaka dan
Wijeyaratne (2017) telah melakukan budidaya S.
commune secara komersial, budidaya S. commune
menggunakan substrat paling cocok yaitu serbuk
gergaji kayu nangka (Artocarpus heterophyllus)
dan dedak padi. Perbandingan serbuk gergaji
terhadap dedak padi yaitu 2:1 memberikan hasil
yang optimal untuk budidaya S.commune. Substrat
serbuk kayu ketapang (Terminalia catappa) dan
rambutan (Nephelium lappaceum) juga merupakan
substrat yang berpotensi untuk kultivasi S.
commune.
2. Pycnoporus cinnabarinus

P. cinnabarinus ditemukan hidup pada kayu
yang telah mati. Tubuh buah berwarna orange dan
memiliki tekstur yang keras. Bagian permukaan
tubuh buah halus dan seperti beludru. Himenofor
bertipe pori dan berwarna merah gelap. Diameter
tubuh buah berukuran 1,4 hingga 2 cm. Menurut
Kies dan Riihl (2011) Pycnoporus disebut sebagai
white-rot fungi atau jamur pelapuk putih, spesies
ini tumbuh pada bahan lignoselulosa seperti kayu
lapuk,limbah kayu dan limbah pertanian. Secara
efisien mendegradasi lignin selain selulosa dan
hemiselulosa, sekresi enzim hidrolase, dan fenol-
oksidase seperti enzim lakase. Fungsi enzim lakase
pada perkembangan jamur untuk stabilitas struktur
sel hifa, pigmen jaringan, dan sintesis spora.
Penelitian Diaz-Godinez et al., (2016) P.
cinnabarinus menyajikan efek bakteriostatik dan
bakterisida sangat kuat terhadap Escherichia coli
dan Staphylococcus aureus yang diduga berasal
dari senyawa phenoxazine tipe 1 seperti
cinnabarine atau asam cinnabarinic.
3. Lentinus sp. 1

Lentinus sp. ditemukan berkoloni pada
pokok kayu yang mati. Jamur ini memiliki pilleus
berwarna putih hingga keabu-abuan. Bentuk pileus
seperti corong dengan bagian tengah yang
menjorok ke bagian dalam. Jamur ini memiliki
pinggiran atau margin yang rata dan bagian
permukaannya memiliki tekstur yang kasar seperti
sisik. Lentinus yang ditemukan memiliki tipe
himenofor berbentuk gills dengan warna keabu-
abuan. Tekstur tubuh buah jamur ini kenyal dan
berdaging. Lentinus sp yang ditemukan memiliki
stipe yang berdaging dan berserat. Ukuran
diameter pileus bervariasi 2 sampai 7,5 cm. Stipe
jamur Lentinus juga bervariasi dengan panjang 2
sampai 5 cm.
4. Lentinus sp. 2
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Lentinus sp2 ditemukan di substrat batang
kayu pohon mangga. Pileus berwarna putih dengan
margin (tepi) rata, diameter tudung sekitar 3,8 cm
dan permukaan berwarna krem. Bagian bawah
berwarna putih, gills tersusun sangat rapat.
Lentinus sp2 memiliki stipe silindris berwarna
putih dan teksturnya agak keras. Panjang stipe
sekitar 3,4 cm. Lentinus telah dilaporkan memiliki
beberapa manfaat farmakologi seperti aktivitas
antiviral yang diduga dapat menghambat enzim
reverse transkriptase HIV (Florez-Sampedro et al.,
2016), kaya sumber polisakarida, protein,fenol dan
karbohidrat untuk penangkal radikal bebas
(Thetsrimuang et al., 2011; Attitalla, 2011).
Optimalisasi kultivasi Lentinus jenis sajor-caju
telah dilakukan di Indonesia menggunakan serbuk
kayu sengon dan tandan kelapa sawit (Putra, 2020)
5. Neofavolus sp.

Neofavolus sp. ditemukan tumbuh melekat
pada batang pohon cempedak. Jamur ini memiliki
tubuh buah berwarna kuning dan memiliki tekstur
permukaan halus. Bagian atas badan buah terdapat
bulu-bulu halus. Neofavolus memiliki tubuh buah
yang keras. Bagian pinggir atau margin rata dan
halus (entire). Neofavolus memiliki porus di
bagian bawah tubuh buah. Tubuh buah jamur 4
rata-rata berdiameter 1,6 hingga 2,2 cm.
Neofavolus sp. pada gambar  ditemukan dalam
fase primordia. Neofavolus merupakan jamur
polyporoid yang berperan penting dalam
farmakologi seperti imunomodulator, antitumor,
antiviral dan antihiperlipidemik (Zmitrovich dan
Kovalenko, 2016). Neofavolus dikenal sebagai
edible mushroom atau jamur yang tidak berbahaya
jika dikonsumsi oleh manusia. Menurut Silva-Neto
et al., (2021) penduduk wilayah Cerrado, Brazil
memanfaatkan Neofavolus untuk bahan pangan.

6. Tyromyces sp.

Jamur Tyromyces sp ditemukan menempel
pada dahan pohon cempedak yang mati. Tubuh
buah jamur ini berwarna putih dan memiliki tektur
permukaan yang halus serta sedikit bertepung.
Tekstur tubuh buah keras dan menempel kuat
dengan substratnya. Himenofor berporus dan
porusnya berbentuk bulat. Bagian bawah berwarna
krem dan memiliki tekstur permukaan bertepung.
Diameter tubuh buah 5,4 cm. Jaszek et al (2006)
membuktikan jika salah satu spesies Tyromyces
yaitu T. pubescens memiliki kemampuan untuk
memproduksi enzim laccase dan juga manganese
dependent peroxidase (MnP).

7. Trametes sp.

Trametes sp ditemukan berkoloni dan soliter
di batang kayu mati. Tubuh buah berwarna
kecoklatan, terdapat lingkaran konsentris, dan
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memiliki tekstur yang sedikit kasar. Jamur ini
memiliki tipe margin yang halus atau entire.
Trametes memiliki himenofor bertipe porus
dengan pori berbentuk bulat. Bagian bawah
berwarna coklat gelap di bagian pusat dan
berangsur menjadi coklat terang di bagian pinggir.
Diameter tubuh buah jamur ini 5,4 hingga 6,6 cm.
Hampir 60 spesies Trametes diketahui tersebar di
seluruh dunia namun hanya beberapa yang
diseleksi untuk sifat obatnya (Zmitrovich dan
Wasser, 2012). Trametes versicolor telah diketahui
potensinya untuk obat tradisional oleh masyarakat
China Kuno karena memiliki beberapa aktivitas
biologis seperti anti-inflamasi, imuno-modulator,
antikanker, dan antivirus (Pop et al., 2018).

8. Entoloma sp.

Entoloma sp. ditemukan hidup berkoloni
dan soliter di atas tanah. Pileus berwarna
kecoklatan ~dan pada pusatnya berwarna
kehitaman. Tekstur permukaan pileus sedikit kasar
dan seperti berserat. Bentuk pileus bagian tengah
sedikit menjorok ke dalam (depressed). Jamur ini
memiliki tipe margin yang bulat dan halus (entire).
Pileus dan stipe memiliki tekstur yang kenyal dan
berdaging. Beberapa tubuh buah membentuk
cincin (annulus). Jamur ini memiliki himenofor
bertipe gills berwarna kecoklatan, dan lamela tidak
menempel langsung dengan stipe (free). Jarak gills
satu dengan yang lain rapat (crowded). Stipe jamur
ini berwarna putih pada bagian atas dan kecoklatan
di bagian bawah serta memiliki permukaan yang
halus. Diameter pileus bervariasi 3 sampai 8,6 cm,
dan memiliki panjang stipe sekitar 3 hingga 10 cm.
Jamur Entoloma bividoalbum diketahui memiliki
aktivitas antioksidan dikarenakan adanya B-glukan
yang mempunyai fungsi tersebut (Maity et al.,
2015)

9. Gymnopilus sp

Gymnopilus sp. ditemukan berkoloni pada
bekas kayu bambu yang terbakar. Pileus memiliki
warna kecoklatan yang mengkilap, tekstur
permukaan pileus yang halus, dan pinggiran yang
rata namun ketika tua pileusnya seperti tersobek
(Pleated). Jamur ini memiliki tipe himenofor
berbentuk gills dan gills tidak menempel langsung
pada stipe serta jarak antar gills yang rapat. Bagian
bawah pileus berwarna oranye. Stipe jamur ini
memiliki ~ tekstur berdaging dan berwarna
kekuningan. Diameter pileus berukuran 3,5 hingga
5,3 cm dan panjang 4 hingga 5,5 cm. Beberapa
spesies Gymnopilus memiliki potensi aktivitas
antibakteri dan antioksidan. Salah satunya ekstrak
sporokarp Gymnopilus spectabilis telah dilaporkan
memiliki aktivitas antibakteri dan antioksidan
karena mengandung senyawa bisnoryangonin (Lee

et al., 2008; Nurhayat et al., 2021). Ekstrak tubuh
buah Gymnopilus penetrans juga diketahui
memiliki aktivitas antibakteri dan antioksidan
(Nowacka et al., 2015; Nurhayat et al., 2021).

10. Cyathus sp.

Cyathus ditemukan hidup berkoloni pada
batang pohon. Jamur ini  memiliki bentuk
morfologi seperti sarang burung sehingga disebut
sebagai bird-nest fungi. Cyathus memiliki tubuh
buah berwarna coklat dan tekstur permukaan yang
seperti beludru. Bagian tengah terdapat peridiole
berwarna abu-abu perak. Diameter tubuh buah 2,6
sampai 3,8 cm dan memiliki tinggi bervariasi 1,5
hingga 2,8 cm.

Beberapa spesies Cyathus memiliki potensi
dalam bidang kesehatan dan pertanian. Salah
satunya ekstrak spesies C. striatus memiliki
aktivitas menekan sel kanker (Sharvit et al., 2021).
Selain itu, C. striatus juga diketahui memiliki
kemampuan mengendalikan pertumbuhan
Fusarium sp. dan menghambat mikroba
Pectobacteria sp. yang merupakan patogen pada
tanaman (Sutthisa, 2018).

11. Lentinus sajor-caju

Lentinus sajor-caju ditemukan hidup pada
batang kayu. Pileus berwarna putih dan
permukaannya sedikit kasar. Jamur ini memiliki
pinggiran yang halus dan bergelombang. Bagian
bawah berwarna putih dan memiliki himenofor
bertipe gills yang rapat. Tekstur tubuh buah jamur
ini berserat dan berdaging. Diameter pileus 5,2
hingga 7,8 cm. Lentinus sajor-caju adalah salah
satu jamur yang sangat potensial tersebar di
berbagai penjuru dunia meliputi wilayah tropis dan
subtropis. Spesies ini telah diketahui manfaatnya
sebagai bahan pangan dan terapeutik, karena
mengandung protein, karbohidrat (Gaur et al.,
2016; Acharya et al., 2017) vitamin dan mineral
(Finimundy et al., 2013; Acharya et al., 2017).
Penelitian Acharya et al., (2017) juga dilaporkan
bahwa tepung Lentinus sajor-caju memiliki
potensi menjanjikan sebagai kandidat bahan
pangan yang menyehatkan di masa depan.

12. Daldinia sp.

Daldinia sp. ditemukan menempel pada
kulit kayu. Jamur ini  memiliki morfologi
berbentuk seperti bola dan tubuh buahnya
berwarna ungu. Tubuh buah Daldinia yang
ditemukan bertekstur keras. Jamur ini memiliki
diameter 4,4 cm. Sampai saat ini, lebih dari 40
spesies Daldinia telah ditemukan di berbagai
penjuru dunia (Stadler et al., 2014). Beberapa
spesies Daldinia telah dilaporkan memiliki
beragam efek farmakologis seperti aktivitas
antibakteri, antioksidan, anti-HIV, dan aktivitas



penghambatan a-glukosidase (Whalley et al.,
1995; Helaly et al., 2018; Li et al., 2021). Spesies
D. concentrica telah dilaporkan oleh Quang et al.,
(2013) memiliki 3 zat sitotoksik diantaranya 6,8-
dihidroksi-3-metil-3,4-dihidroisocoumarin,
hidroksilanosta, dan ergosterol.

13. Parasola sp.

Parasola sp. ditemukan menempel pada
substrat kayu. Jamur ini memiliki pileus berwarna
krem, permukaan yang bergelombang, tepi pileus
yang halus dan sedikit bergelombang (crenate).
Bagian bawah berwarna hitam dan terdapat gills
yang jaraknya rapat. Parasola memiliki stipe
berwarna putih, silindris, dan tekstur
permukaannya halus. Diameter pileus 2,8 cm dan
panjang stipe 3,8 cm. Beberapa spesies
Basidiomycota termasuk Parasola sp. telah
diketahui sangat berpotensi sebagai sumber obat
dan agrokimia di masa depan (Sandargo et al.,
2019; Putra, 2020).

14. Lentinus arcularius

Lentinus arcularius ditemukan pada balok
kayu. Jamur ini memiliki pileus berwarna kuning
kecoklatan dan memiliki tekstur permukaan yang
sedikit kasar. Bagian tengah jamur ini menjorok ke
bagian dalam sehingga tudungnya berbentuk
seperti corong. Pinggir atau margin jamur ini
sedikit bergerigi (crenate) dan menekuk ke dalam.
Bagian bawah pileus berwarna kuning dan
himenofor bertipe porus. Diameter tudung 3,7 cm
dan panjang stipe 2,8 cm. L. arcularius tidak
berperan signifikan terhadap kehidupan manusia,
namun spesies ini secara ekologis berperan penting
mendekomposisi bahan organik dan pelepasan
nutrisi organik kedalam tanah (Morrison, 2016).
15. Leucoagaricus sp.

Leucoagaricus sp. ditemukan diatas tanah
pada serasah dedaunan. Jamur ini memiliki pileus
berwarna putih dan permukaan halus sedikit
fibrilosa. Margin atau tepi jamur ini lurik. Bagian
bawah pileus berwarna putih. Lamella tipe bebas
(free) dan terdapat gills yang tersusun rapat.
Leucoagaricus sp. memiliki stipe silindris,
berwarna putih dan permukaan halus. Diameter
tudung 3,1 cm dan panjang stipe 3,7 cm. Sevindik
et al., (2018) melaporkan bahwa salah satu spesies
yaitu Leucoagaricus leucothites memiliki potensi
terapeutik sebagai antimikroba alami dan anti-
oksidan.

16. Phallus indusiatus

Phallus indusiatus ditemukan diatas tanah
dengan tumpukan batang bambu. Jamur ini
memiliki pileus berbentuk kerucut, permukaan
berwarna coklat, dan memiliki indusium seperti
jaring yang menjuntai dari atas sampai menutupi
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stipe. Bagian bawah pileus berwarna putih. P.
indusiatus memiliki stipe silindris, berwarna putih,
dan berongga. Diameter tudung 3 cm dan panjang
stipe 8 ¢cm. P. indusiatus dapat dikembangkan
sebagai makanan fungsional dan memiliki potensi
terapeutik. Studi Srisuk dan Jirasatid (2020)
melaporkan bahwa co-enkapsulasi P. indusiatus
dan Lactobacillus acidophilus dalam alginat dapat
menjaga kelangsungan hidup sel probiotik didalam
saluran pencernaan. Ruksiriwanich et al., (2021)
melaporkan bahwa komponen bioaktif pada P.
indusiatus berpotensi sebagai agen anti-inflamator
karena dapat menghambat interleukin (IL)-1p, IL-
6, dan sekresi TNF-o.

17. Coprinus sp.

Coprinus sp. ditemukan diatas tumpukan
jerami. Jamur ini memiliki pileus berwarna hitam
atau abu-abu dan permukaan bergaris halus.
Margin atau tepi jamur ini bergaris. Bagian bawah
pileus berwarna hitam dan memiliki gills yang
jaraknya rapat. Coprinus sp. memiliki stipe
silindris, berwarna putih, dan berongga. Diameter
tudung sekitar 1 cm dan panjang stipe sekitar 5
cm. Coprinus sp. bersifat inedible atau berbahaya
jika dimakan oleh manusia. Namun, beberapa jenis
Coprinus sp. telah diketahui potensinya sebagai
agen terapeutik. Penelitian Nowakowski et al.,
(2021) melaporkan bahwa Coprinus comatus
memiliki potensi anti-kanker dengan menunjukkan
penghambatan kelangsungan hidup sel
glioblastoma U87MG dan LN-18.

18. Coprinellus sp.

Coprinellus sp. ditemukan di substrat batang
kayu. Pileus berbentuk kerucut dengan margin
(tepi) terangkat, diameter tudung sekitar 1,5 cm
dan permukaan berwarna coklat pucat. Bagian
bawah atau himenofor berwarna coklat, gills
tersusun sangat rapat. Coprinellus sp. memiliki
stipe silindris berwarna putih dan berongga.
Panjang stipe sekitar 5 cm. Jamur Coprinellus
memiliki kemampuan produksi xylanase yang
tahan terhadap suhu tinggi (Agnihotri et al., 2010).
C disseminatus dapat menjadi mikoriza pada
tanaman anggrek dan dapat memicu germinasi
pada biji (Gao et al., 2022). Nakasaki et al. (2007)
juga menyatakan bahwa jamur C. curtus memiliki
kemampuan antifungal terhadap Rhizoctonia
solani.

19. Leucocoprinus spl

Jamur Leucocoprinus ditemukan hidup di
tanah. Jamur ini memiliki pileus yang berwarna
putih dengan tekstur permukaan yang sedikit
kasar. Pileus bergelombang, berbentuk seperti
payung, umbo berwarna hitam, dan margin yang
bergerigi (crenate). Jamur ini memiliki himenofor
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bertipe gills atau lamella, berwarna putih dengan
jarak lamella yang rapat serta menempel dengan
bebas (free). Stipe jamur ini berwarna krem
dibagian basal dan memudar menjadi putih di
bagian atas, teksturnya berdaging, berbentuk
silindris, dan bagian basal membentuk rhizomorph.
Diameter pileus 2,5 cm dan panjang stipe 2,7 cm.
20. Leucocoprinus sp2

Jamur  Leucocoprinus sp2  ditemukan
menempel pada kayu yang lapuk. Jamur ini
memiliki pileus berwarna abu-abu kusam dengan
bentuk pileus seperti corong. Tekstur permukaan
pileus halus dan bergelombang dengan margin
yang bergerigi (crenate). Jamur ini memilik
himenofor bertipe gills atau lamella, dengan jarak
yang rapat, dan memiliki warna abu-abu kusam.
Jamur ini memiliki stipe berwarna abu-abu kusam,
teksturnya berdaging, berbentuk silindris, dan
memiliki tekstur permukaan yang halus. Jamur
Leucocoprinus sp2 ini memiliki annulus pada
stipenya. Diameter pileus jamur ini 3,8 cm dan
panjang stipe 4,2 cm. Salah satu spesies
Leucocoprinus yaitu L. birnbaumii memiliki
birnbaumin A dan B yang merupakan pigmen
hydroxyindole (Bartsch et al., 2005). Spesies lain
yaitu L gongylophorus yang diisolasi dari semut
pemotong daun mempunyai kemampuan produksi
enzim selulase yang mampu mendegradasi
selulosa, hemiselulosa, microcrystalline selulosa,
dan carboxymethilcellulose (Bacci et al., 1995).
21. Xylaria sp.

Jamur Xylaria sp. ditemukan hidup
berkoloni pada balok kayu. Jamur ini memiliki
tubuh buah yang berwarna hitam dan di ujung
berwarna putih. Tubuh buah jamur ini silindris dan
runcing. Jamur ini memiliki tekstur tubuh buah
yang keras dan berkayu. Panjang tubuh buah jamur
ini 2,8 cm hingga 3,4 cm. Jamur Xylaria sp. yang
ditemukan sebagai endofit pada tanaman Gingko
biloba diketahui memiliki kemampuan sebagai
penghasil antioksidan dan memiliki beberapa
senyawa fenolik seperti ester, karboksilat, alkana,
dan fenol (Liu et al., 2007). Xylaria juga diketahui
memiliki kemampuaan sebagai penghasil senyawa
antimikroba terhadap Staphylococcus aureus,
Escherichia  coli,  Salmonella  typhi, S.
typhimurium, S. enteritidis., Aeromonas
hydrophila, Yersinia sp., Shigella sp., Vibrio
anguillarum, V. parahaemolyticus, Candida
albicans, Penicillium expansum, dan Aspergillus
niger (Liu et al., 2008).

22. Tremellodendron sp.

Jamur Tremellodendron sp. ditemukan
berkoloni pada ranting dan batang pohon yang
mati. Jamur ini memiliki tubuh buah berwarna

hitam dan putih di bagian ujungnya. Bagian ujung
tubuh buah bercabang seperti koral. Tekstur tubuh
buah jamur ini keras dan berkayu. Panjang tubuh
buah jamur Tremellodendron yang ditemukan
bervariasi dari 1,8 hingga 3 cm. Santiago et al.,
(2016) menyatakan jika salah satu spesies jamur
Tremellodendron dapat dimanfaatkan sebagai
jamur yang edible yaitu T. scheweinitzii. Selain itu,
jamur tersebut merupakan ektomikoriza yang
dapat ditemukan di tanah hutan pinus di Meksiko.
Roberts dan Evans (2011) juga menyatakan jika
jamur tersebut beberapa tidak dapat dikonsumsi
dan ditemukan di kayu, tanah, dan sebagainya.

23. Chlorophyllum sp.

Chlorophyllum sp. ditemukan di atas
permukaan tanah pinggir jalan. Pileus berwarna
krem dengan margin bergelombang dan memiliki
permukaan yang halus. Diameter tudung sekitar 17
cm. Lamella tipe free (bebas) dan gills tersusun
dengan jarak yang rapat. Bagian bawah berwarna
krem  kecoklatan.  Stipe  memiliki  warna
kecoklatan, berbentuk silindris, berdaging, dan
memiliki  panjang sekitar 15 cm. Jamur
Chlorophyllum sp diketahui memiliki toksin
sehingga dapat menyebabkan keracunan, salah
satu contohnya di daerah Kerala, India (Bijeesh et
al., 2017). Salah satu senyawa toksin yang
dihasilkan  oleh  C.  molybdites  adalah
molybdophylliysin (Yamada et al., 2012).

24. Termitomyces sp.

Termitomyces sp. ditemukan di limbah
serbuk gergaji kayu. Pileus berwarna krem sampai
kecoklatan dengan tekstur permukaan halus dan
margin bergelombang. Diameter tudung sekitar 5-
10 cm. Lamella tipe free (bebas) dan memiliki gills
yang tersusun rapat. Bagian bawah berwarna
kecoklatan.  Stipe berwarna putih  sampai
kecoklatan, berbentuk silindris dan berdaging.
Panjang stipe sekitar 8-15 cm dan tidak memiliki
annulus. Jamur Termitomyces sp. diketahui
berasosiasi dengan sarang rayap Kkarena
menghasilkan berbagai enzim untuk membantu
rayap mencerna substrat lignoselulosa (Gomathi et
al., 2019). Menurut Zhao et al, (2019) T.
albuminosus diduga memiliki senyawa ADES1
berpotensi untuk mengobati dan mencegah
hyperlipidemia dan sebagai agen hepatoprotektif.
25. Agaricus trisulphuratus

Agaricus trisulphuratus ditemukan di atas
permukaaan tanah pada rumput. Pileus berwarna
orange dengan margin lurik dan tekstur permukaan
berkerut, terlihat seperti kulit yang terkelupas.
Diameter pileus sekitar 1,5 cm. Lamella tipe free
(bebas) dan memiliki gills yang tersusun rapat.
Bagian bawah berwarna krem. Stipe berwarna



putih dengan tekstur bersisik, berbentuk silindris
dan berdaging. Panjang stipe sekitar 7-7,5 cm dan
memiliki annulus berbentuk rumbai.

26. Chlorophyllum molybdites

Chlorophyllum molybdites ditemukan di tepi
jalan dan tumbuh di atas permukaan tanah. Pileus
berwarna putih dengan margin lurik, tekstur
permukaan bersisik dan seperti kulit yang
terkelupas. Diameter pileus sekitar 8,2 cm.
Lamella tipe free (bebas) dan memiliki gills yang
tersusun sangat rapat. Bagian bawah berwarna
putih sampai abu-abu kehijauan. Stipe berwarna
krem berbentuk silindris, berdaging agak keras.
Panjang stipe sekitar 10,5 cm dan memiliki
annulus. Jamur C. molybdites bersifat not edible
karena dapat menyebabkan keracunan dengan
gejala yang bervariasi mulai dari sesak nafas,
diare, muntah, dan sakit perut (Bijeesh et al.,
2017). Kasus-kasus keracunan C. molybdites
pernah terjadi di Indonesia, diantaranya di provinsi
Jawa Timur, Jawa Tengah, Sumatera Selatan, dan
Sumatera Utara (Putra, 2021b).

27. Agaricus sp.

Agaricus sp. ditemukan di atas tumpukan
jerami. Pileus berwarna krem, bagian tengah
berwarna coklat dengan margin bergelombang,
sedikit terbelah dan tekstur permukaannya halus.
Diameter pileus sekitar 9,3 cm. Lamella tipe free
(bebas) dan memiliki gills yang tersusun rapat.
Bagian bawah berwarna coklat. Stipe berwarna
krem, berbentuk silindris dan berdaging. Panjang
stipe sekitar 10,5 cm dan memiliki annulus.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
selama buolan Oktober hingga Desember 2021,
Desa Kedung Pacul, Klaten diketahui memiliki 23
spesies jamur yang berbeda yaitu Schizophyllum
commune, Pycnoporus cinnabarinus, Lentinus
spl., Neofavolus sp., Trametes sp., Tyromyces sp.,
Entoloma sp., Gymnopilus sp., Cyathus sp.,
Lentinus sajor-caju, Daldinia sp., Parasola sp.,
Lentinus arcularis, Leucoagaricus sp., Phallus
indusiatus, Coprinus sp., Coprinellus sp., Lentinus
sp2, Xylaria sp., Tremellodendron sp.,
Chlorophyllum sp., Leucocoprinus spl,
Leucocoprinus sp2, Termitomyces sp., Agaricus
trisulphuratus, Chlorophyllum molybdites, dan
Agaricus sp. Penelitian terhadap spesies jamur
tersebut perlu dilakukan di masa mendatang untuk
melihat potensi dari jamur tersebut dan juga
identifikasi secara molekuler.
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